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ABSTRAK 
 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui brand awareness, perceived 
quality dan keputusan pembelian sepeda motor Yamaha serta pada konsumen PT. Permata 
Motor Kadipaten serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh brand awareness dan 
perceived quality terhadap keputusan pembelian baik secara parsial maupun secara 
simultan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan pendekatan analisis 
deskriptif  dan analisis verifikatif pada konsumen sepeda motor Yamaha. Dalam penelitian 
ini yang menjadi populasi adalah Konsumen sepeda motor Yamaha yang ada diwilayah 
pemasaran PT. Permata Motor Kadipaten dengan jumlah sampel sebanyak 64 orang. 
Analisis data dilakukan dengan tiga tahap: Pertama, uji instrumen penelitian, transformasi 
data, dan uji normalitas data; kedua, analisis korelasi dan analisis koefisien determinasi; 
dan ketiga, pengujian hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand awareness dan perceived quality 
termasuk kategori tinggi, sedangkan keputusan pembelian termasuk kategori sangat tinggi. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa brand awareness dan perceived quality 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor Yamaha 
baik secara parsial maupun simultan. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Penelitian  
         Pertumbuhan konsumen sepeda 
motor di Indonesia mencapai peningkatan 
yang luar biasa. Pasar persaingan sepeda 
motor dikuasai oleh produsen merek 
Honda, Yamaha, Suzuki, Kawasaki. Pada 
pasar sepeda motor, Yamaha dan Honda 
merupakan produsen yang aktif melakukan 
penetrasi pasar sehingga mempunyai 
pangsa pasar yang luas. Salah satu merek 
sepeda motor yang digemari oleh sebagian 
besar masyarakat sekarang ini adalah 
merek Yamaha.  
Yamaha merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dibidang 
produksi otomotif tidak terlepas akan 
persaingan yang semakin tajam. Produsen 
motor Yamaha harus memikirkan strategi-
strategi yang menarik untuk merebut pasar 
mereka dan mengambil posisi  Honda 
sebagai market leader  sepeda motor 
nasional yang terus disandang oleh Honda. 
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Salah satu strategi yang dilakukan 
Yamaha untuk meningkatkan penjualan 
adalah gencar mengenalkan merek 
melakukan promosi melalui berbagai 
media. Dengan menggunakan Tagline 
“Ýamaha Semakin Didepan” Yamaha 
menunjukan bahwa mereka selangkah 
lebih maju dibandingkan yang lain dan 
juga agar konsumen semakin mengenal 
produk, dan kemudian mau memakai 
produk-produk motor buatan Yamaha yang 
dikenal Gesit, cepat dan sporty sehingga 
cocok untuk berbagai golongan usia. 
Untuk mengenal suatu produk selain 
dengan merek, dan untuk memberikan atau 
bahkan meningkatkan fungsi merek maka 
diperlukan menanamkan kesadaran merek 
(brand awareness) atau keberadaan merek 
dalam ingatan konsumen, dengan tujuan 
membedakan produk satu dengan produk 
yang lain atau produk-produk pesaing. 
Selain itu juga faktor lain yang 
mempengaruhi konsumen dalam keputusan 
pembelian adalah persepsi kualitas 
(perceived quality). Konsumen akan 
mengaitkan sebuah produk dengan 
perusahaan yang memproduksinya. 
Asosiasi organisasi menjadi sarana yang 
baik untuk mengkomunikasikan kualitas 
yang dapat dipercaya (Durianto 
dkk
2)
,2004).  
Keputusan pembelian adalah fungsi 
seberapa dekat harapan pembeli atas suatu 
produk dengan kinerja yang dirasakan 
pembeli atas produk tersebut. Menurut 
Philip Kotler
6)
 (2009:184) “keputusan 
pembelian adalah proses yang lazim terdiri 
dari urutan kejadian berikut: pengenalan 
masalah, pencarian informasi, evaluasi 
alternatif, keputusan pembelian, dan 
perilaku pasca pembelian”. 
Ada dua kemungkinan hasil dari 
keputusan pembelian yaitu jika kinerja 
produk lebih rendah dari pada harapan 
pembeli, maka pembeli akan kecewa, dan 
jika sesuai dengan harapan, pembeli akan 
puas. Perasaan-perasaan ini akan 
membedakan apakah pembeli akan 
membeli kembali produk tersebut atau 
tidak. 
  Hal ini juga disadari oleh PT. 
Permata Motor Kadipaten. Sebagai Dealer 
resmi Yamaha yang berada di wilayah kota 
Kadipaten, juga berupaya mendukung dan 
membantu strategi Yamaha, dengan 
menanamkan kesadaran merek (brand 
awareness) atau keberadaan merek dan 
menciptakan persepsi kualitas (perceived 
quality) yang baik kepada konsumen 
sepeda motor, diharapkan akan 
mempengaruhi keputusan pembelian 
sepeda Motor Yamaha di daerah Kadipaten 
dan sekitarnya.   
Berdasarkan hasil uraian latar 
belakang diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “ 
PENGARUH BRAND AWARENESS, 
DAN PERCEIVED QUALITY  
TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBELIAN SEPEDA MOTOR 
MEREK YAMAHA PADA PT. 
PERMATA  MOTOR KADIPATEN 
 
Rumusan Masalah 
Berdsarkan uraian latar belakang 
penelitian diatas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana brand awareness, 
perceived quality dan Keputusan 
Pembelian Sepeda Motor Yamaha 
pada PT. Permata Motor Kadipaten. 
2. Bagaimana pengaruh brand awareness 
dan perceived quality terhadap 
Keputusan Pembelian pada PT. 
Permata Motor Kadipaten baik secara 
parsial maupun simultan. 
 
Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah 
yang telah diuraikan, penelitian ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana brand 
awareness, perceived quality dan 
Keputusan Pembelian Sepeda Motor 
Yamaha pada PT. Permata Motor 
Kadipaten. 
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2. Bagaimana pengaruh brand awareness 
dan perceived quality terhadap 
Keputusan Pembelian pada PT. 
Permata Motor Kadipaten baik secara 
parsial maupun simultan. 
 
KERANGKA PEMIKIRAN DAN 
HIPOTESIS 
Kerangka Pemikiran 
Sebelum melakukan pembelian suatu 
merek, konsumen pasti dihadapkan oleh 
berbagai pilihan produk, begitu pula dalam 
hal pemilihan kendaraan roda dua (motor). 
Ada berbagai macam pilihan motor yang 
ditawarkan. Konsumen dapat memberikan 
penilaian terhadap suatu produk seperti 
pada motor Yamaha, motor ini dicitrakan 
oleh konsumen sebagai motor yang 
diproduksi untuk orang yang ingin tampil 
gaya. 
Dalam segi pemasaran tersebut, 
terdapat strategi bauran pemasaran yang 
menempatkan komposisi terbaik dari 
keempat komponen atau variabel 
pemasaran, untuk dapat mencapai sasaran 
pasar yang dituju, dan sekaligus mencapai 
tujuan dan sasaran perusahaan. Dalam 
bauran pemasaran terdapat tujuh 
komponen-komponen tersebut yaitu : 
produk, harga, distribusi, promosi, orang, 
bukti fisik dan proses, ketujuh komponen 
tersebut sangat berkaitan satu sama lain. 
Dalam strategi pemasaran, produk 
merupakan unsur yang paling penting 
karena dapat mempengaruhi strategi 
pemasaran lainnya.  
Pilihan konsumen pada suatu brand 
produk tergantung pada equitas merek 
yang melekat pada produk tersebut. 
Perusahaan harus mampu memberikan 
yang terbaik yang sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Untuk itu, perusahaan harus mampu 
membangun equitas merek yang lebih baik 
dari pesaing tentang produk perusahaan 
kepada konsumen.Untuk mengenal produk 
selain dengan merek, dan untuk 
memberikan atau bahkan meningkatkan 
fungsi merek maka diperlukan 
menambahkan kesadaran merek (brand 
awareness) dalam ingatan konsumen, 
dengan tujuan membedakan produk satu 
dengan yang lain untuk produk-produk 
pesaing. Dengan adanya keberadaan merek 
dalam ingatan konsumen, maka yang 
diharapkan konsumen lebih mengerti akan 
merek, tetapi dengan berjalanya waktu 
konsumen juga akan ingin lebih mengerti 
mengenai hal mengenai merek, karena 
merek hanya suatu identitas, yang lebih 
penting adalah mengenai nilai produk dan 
kualitas yang ada pada produk terebut 
untuk pemenuhan kebutuhan konsumen 
yang diharapkan.  
Menurut Aaker dalam Tjiptono
9)
 
(2005 : 40) dimensi kesadaran merek 
adalah kekuatan merek dalam pikiran 
(ingatan) konsumen dengan indikator-
indikator sebagai berikut : 
1. Kemampuan mengenali ikon (duta) 
produk 
2 Kemampuan mengingat promo 
3 Kemampan mengenali varian produk  
4 Kekhasan merek yang membuat beda 
 Begitupun Mengenai persepsi 
kualitas (perceived quality). Persepsi 
kualitas yang dilakukan oleh konsumen 
terhadap sebuah produk umumnya baru 
bisa melakukan setelah konsumen 
melakukan melakukan pembelian terhadap 
produk, namun terkadang juga bisa 
dilakukan setelah konsumen benar-benar 
telah melihat secara langsung bukti 
konkret dari hal yang ditawarkan oleh 
produk tersebut seperti kinerjanya. 
 Mengacu kepada pendapat David 
A, Gavin (Durianto
2)
, 2004, 98-99) 
dimensi perceived quality  dibagi menjadi 
tujuh, yaitu :  
1. Kinerja, melibatkan berbagai 
karakteristik operasional utama, 
misalnya karakteristik operasional 
mobil adalah kecepatan, akselerasi, 
sistem kemudi serta kenyamana. 
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2. Pelayanan, mencerminkan kemampuan 
memberikan pelayanan kepada produk 
tersebut. 
3. Ketahanan, mencerminkan umur 
ekonomis dari produk tersebut. Misal 
mobil merek tertentu memposisikan 
dirinya sebagai mobil tahan lama walau 
telah berumur 12 tahun tetapi masih 
berfungsi tetap baik. 
4. Keandalan, konsistensi dari kinerja 
yang dihasilkan satu produk dari satu 
pembelian ke pembelian berikutnya. 
5. Karakteristik produk, bagian-bagian 
tambahan dari produk, seperti remote 
control , sebuah video, tape desk, 
fasilitas WAP untuk telepon genggam. 
6. Kesesuaian dengan spesifikasi, 
merupakan pandangan mengenai 
kualitas proses manufactur (tidak cacat 
proses) sesuai dengan spesifikasi yang 
telah teruji 
7. Hasil, mengarah kepada kualitas yang 
dirasakan melibatkan enam dimensi 
sebelumnya. 
 Kedua variabel diatas baik kesadaran 
merek maupun persepsi kualitas 
merupakan merupakan salah satu factor 
bagi pembentukan keputusan pembelian 
konsumen. Keputusan pembelian adalah 
seberapa fungsi dekat, harapan pembeli 
atas suatu produk dengan kinerja, yang 
dirasakan pembeli atas produk tersebut. 
Jika kinerja produk lebih rendah dari 
harapan pembeli maka pembeli akan 
kecewa dan jika sesuai denga harapan 
pembeli, maka pembeli akan puas.
 Kerangka pemikiran yang disajikan 
diatas menjelaskan bahwa ada hubungan 
antara variabel Brand awareness dan 
perceived quality berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian artinya 
bahwa ketika kesadaran (ingatan) 
meningkat dan persepsi kualitas terbentuk 
maka akan mempengaruhi rasa percaya 
diri konsumen atas keputusan pembelian 
melalui kredibilitas yang baik dibenak 
konsumen. 
 Berdasarkan pemikiran diatas peneliti  
menuangkan kerangka pemikiranya dalam 
gambar sebagai berikut :  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar  Kerangka Pemikiran                                       
 
 Hipotesis 
Sugiono
8)
 (2010 : 84) 
mengemukakan bahwa hipotesis adalah 
sebagai berikut :“Hipotesis dalam statistik 
merupakan pernyataan statistik tentang 
parameter populasi sedangkan hipotesis 
dalam penelitian merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah pada 
suatu penelitian”. 
 Dalam penelitian ini peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai jawaban 
sementara yaitu sebagai berikut :  
H1 : Brand Awareness (kesadaran 
merek) berpengaruh secara 
signifikan            terhadap  
Keputusan Pembelian 
H2   :  Perceived Quality (persepsi 
kualitas) berpengaruh secara 
signifikan             terhadap  
Keputusan Pembelian. 
H3 :          Brand Awareness (Kesadaran     
                 Merek),dan Perceived Quality 
                 (persepsi          kualitas) 
                 berpengaruh secara simultan 
                 terhadap Keputusan Pembelian 
Perceived Quality 
(Persepsi Kualitas) 
(X2) 
David Agafin 
dalam Durianto 
2004 : 98,99) 
Keputusan 
Pembelian 
(Y) 
(Philip 
Kotler 2009 : 
184) 
Brand Awareness 
(Kesadaran Merek) 
(X1) 
Aaker dalam Fandy 
Tjiotono (2004 : 40) 
H1 
H3 
H2 
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METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey dengan 
pendekatan analisis deskriptif  dan analisis 
verifikatif. Metode deskriptif merupakan 
metode yang digunakan untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki, 
sedangkan analisis verifikatif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk menguji 
kebenaran dari suatu hipotesis yang 
dilaksanakan melalui pengumpulan data 
dilapangan.  
Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah Konsumen sepeda motor 
Yamaha yang ada diwilayah pemasaran 
PT. Permata Motor Kadipaten. 
Sehubungan dengan populasi yang 
kemungkinan jumlahnya sangat besar dan 
keterlibatan waktu serta tenaga yang 
dimiliki oleh peneliti, maka perlu 
dilakukan pengambilan sampel dengan 
melakukan prosedur dari penentuan 
sampel, dengan jumlah sampel 64 0rang. 
Analisis data dilakukan dengan tiga tahap: 
Pertama, uji instrumen penelitian, 
transformasi data, dan uji normalitas data; 
kedua, analisis korelasi dan analisis 
koefisien determinasi; dan ketiga, 
pengujian hipotesis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi Varibel Penelitian 
Brand Awareness (Kesadaran Merek) 
Pada PT. Permata Motor Kadipaten 
 Berdasarkan hasil tangggapan 
responden terhadap variabel kesadaran 
merek dari seluruh item pernyataan 
menunjukan bahwa hasil penelitian 
mengenai kesadaran merek pada PT. 
Permata Motor Kadipaten adalah tinggi 
menurut pengguna konsumen sepeda 
motor merek Yamaha. Dikatakan tinggi 
Karena kesadaran merek menggambarkan 
keberadaan merek di dalam pikiran 
konsumen yang dapat menjadi penentu 
dalam berbagai kategori produk. Hal ini 
terbukti tingginya kesadaran merek 
ditunjukan dengan kondisi pernyataan 
responden yang menjelaskan bahwa sepeda 
motor Yamaha memiliki ciri-ciri/kekhasan 
tertentu yang membuat konsumen dapat 
mengenali/membedakan dari merek sepeda 
motor lainnya. Hal ini di dukung oleh 
pendapat Humdiana
4)
 (2005) bahwa dalam 
kenyataan, merek-merek dengan tingkat 
kesadaran pengingatan yang tinggi 
biasanya merupakan merek-merek berusia 
tua.  
 Beberapa indikator yang dapat 
dilihat langsung oleh pengguna sepeda 
motor PT. Permata Motor Kadipaten yaitu 
posisi merek dalam ingatan konsumen 
yang baik, kemampuan konsumen dalam 
menenali ikon (duta) produk yyang baik, 
kemampuan konsumen dala mengingat 
promo produk yang baik dan kemampuan 
konsumen dalam mengenali varian serta 
kekhasan merek yang membuat beda 
dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kesadaran merek pada PT. Permata 
Motor Kadipaten tinggi. 
 
Perceived Quality (Persepsi Kualitas) 
Pada PT. Permata Motor  Kadipaten 
Berdasarkan hasil tanggapan 
responden terhadap variabel persepsi 
kualitas dari seluruh item pernyataan. Hal 
ini menunjukan bahwa hasil penelitian 
mengenai persepsi kualitas pada PT. 
Permata Motor Kadipaten adalah tinggi 
menurut pengguna konsumen sepeda 
motor Yamaha. 
Persepsi kualitas yang terbangun 
dengan baik di benak pelanggan akan 
membantu efektivitas program pemasaran 
dan harus dipahami bahwa informasi yang 
begitu banyak membuat pembeli enggan 
untuk merespon lebih jauh, sehingga 
persepsi kualitas yang tinggi akan berperan 
menuntun pelanggan dalam proses 
keputusan pembeliannya. Salah satunya 
dari pernyataan yang menyebutkan 
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tanggapan responden tentang pernyataan 
merek sepeda motor Yamaha bahan 
bakunya berkualitas.  
Hal Ini di dukung oleh Astuti dan 
Cahyadi
1)
, (2007) yang menyatakan 
persepsi kualitas mempengaruhi rasa 
percaya diri pelanggan atas keputusan 
pembelian melalui keunikan atribut, dan 
bahan baku yang berkualitas karena ini 
menciptakan alasan yang kuat bagi 
pelanggan untuk membeli yang dinilai 
mampu memenuhi yang keinginkan 
pelanggan. 
  David A.Gavin (Durianto
2)
, 2004, 
98-99) bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi kualitas adalah 
dibagi menjadi 7 dimensi yaitu : Kinerja, 
pelayanan, ketahanan, keandalan, 
karakteristik produk, kesesuaian dengan 
spesifikasi. 
Beberapa indikator yang dapat dilihat 
langsung oleh pengguna sepeda motor  PT. 
Permata Motor Kadipaten yaitu dari 
kemasan berkualitas, bahan bakunya 
berkualitas, memberikan rasa aman, tidak 
mengalami cacat produk, lincah irit gesit, 
dan awet bahan baku. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persepsi kualitas pada 
PT. Permata Motor Kadipaten tinggi. 
 
Keputusan Pembelian Pada PT. 
Permata Motor Kadipaten 
Berdasarkan hasil tanggapan 
responden terhadap variabel keputusan 
pembelian  dari seluruh item pernyatan. 
menunjukan bahwa hasil penelitian 
mengenai keputusan pembelian pada PT. 
Permata Motor Kadipaten adalah tinggi 
menurut pengguna konsumen sepeda 
motor Yamaha. 
 Philip Kotler
6)
 (2009:184), bahwa 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian adalah faktor 
pengenalan masalah, faktor pencarian 
informasi, faktor evaluasi alternatif, faktor 
keputusan pembelian dan faktor prilaku 
pasca pembelian. 
Beberapa indikator yang dapat 
dilihat langsung oleh pengguna konsumen 
sepeda motor Yamaha di PT. Permata 
Motor Kadipaten yaitu kebutuhan akan 
sepeda motor barang konsumen, mencari 
informasi dari berbagai sumber, proses 
evaluasi keputusan akan barang, harga, 
keluarga, pengambilan inisiatif dan 
penilaian konsumen yang baik, sehingga 
para pengguna konsumen sepeda motor 
Yamaha menyimpulkan bahwa keputusan 
pembelian pada PT.Permata Motor 
Kadipaten tinggi.  
 
Pengaruh Brand Awareness (Kesadaran 
Merek) Terhadap Keputusan Pembelian 
Pada PT. Permata Motor Kadipaten 
Hasil penelitian variabel kesadaran 
merek terhadap keputusan pembelian 
dengan bantuan SPSS 21 menyatakan 
bahwa variabel kesadaran merek 
berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
penelitian yang menunjukan nilai koefisien 
korelasi yang dihasilkan kesadaran merek 
sebesar 0,484, maka keeratan hubungan 
antara kesadaran merek terhadap 
keputusan pembelian termasuk  ke dalam 
kategori korelasi sedang yaitu berada pada 
interval koefisien antara 0,40-0,599 dan 
bernilai positif. 
Kesadaran merek mempunyai 
pengaruh sebesar 23,42%. Dengan 
probabilitas signifikansi variabel kesadaran 
merek memiliki nilai 0,019 < 0,05 dan 
nilai t hitung < t tabel yaitu sebesar 2,416 > 
1,999. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga hipotesis yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kesadaran merek terhadap 
keputusan pembelian dapat dibuktikan 
kebenarannya. 
Dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
merek berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan keputusan pembelian 
pada PT. Permata Motor Kadipaten. Hal 
ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh St. Sudomo
7)
 (2013), yang 
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menyatakan bahwa kesadaran merek 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen. 
 
Pengaruh Perceived Quality (Persepsi 
Kualitas) Terhadap Keputusan 
Pembelian Pada PT. Permata Motor 
Kadipaten 
 Dalam penelitian variabel persepsi 
kualitas terhadap keputusan pembelian 
dengan bantuan SPSS 21 menyatakan 
bahwa variabel persepsi kualitas 
berpegaruh positif terhadap keputusan 
pembelian. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
penelitian yang menunjukan nilai koefisien 
korelasi yang dihasilkan variabl persepsi 
kualitas sebesar 0,372, maka keeratan 
hubungan antara persepsi kualitas terhadap 
keputusan pembelian termasuk kedalam 
kategori korelasi sedang yaitu berada pada 
interval koefisien antara 0,40-0,599 dan 
bernilai positif.  
Persepsi kualitas kualitas mempunyai 
pengaruh sebesar 18,15%. Dengan 
probabilitas signifikansi variabel kesan 
kualitas memiliki nilai 0,193 > 0,05 dan 
nilai t hitung  < t tabel yaitu sebesar 1,501 < 
1,999. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, 
sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kesadaran merek terhadap 
keputusan pembelian tidak dapat 
dibuktikan kebenaranya. 
 Dapat disimpulkan bahwa persepsi 
kualitas mempunyai pengaruh terhadap 
peningkatan keputusan pembelian 
meskipun tidak terlalu signifikan pada PT. 
Permata Motor Kadipaten, sehingga tetap 
perlu adanya peningkatan persepsi kualitas 
terhadap keputusan pembelian pada PT. 
Permata Motor Kadipaten hal ini terjadi 
karena dalam penelitian ini, variabel 
persepsi kualitas adalah tolok ukur untuk 
menentukan keputusan pembelian persepsi 
konsumen akan melibatkan apa yang 
penting bagi konsumen, karena setiap 
konsumen memiliki kepentingan yang di 
ukur secara relatif. 
 Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat Krystia Tambunan
5)
 (2012)  
dalam penelitianya menyatakan bahwa 
persepsi kualitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 
Pengaruh Brand Awareness, dan 
Perceived Quality Terhadap Keputusan 
Pembelian Pada PT. Permata Motor 
Kadipaten 
Hasi penelitian variabel kesadaran 
merek dan persepsi kualitas Terhadap 
Keputusan Pembelian dengan bantuan 
SPSS 21 menyatakan bahwa variabel 
kesadaran merek, asosiasi merek dan 
persepsi kualitas berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil penelitian yan 
menunjukan koefisien korelasi antara 
kesadaran merek, dan persepsi kualitas 
secara simultan terhadap keputusan 
pembelian yaitu sebesar 0,627. Koefisien 
tersebut memiliki keeratan hubungan yang 
kuat karena tertetak pada kategori antara 
0,60-0,799.  
 Kesadaran merek, dan persepsi 
kualitas mempunyai pengaruh sebesar 36% 
dan sisanya 64% (100% - 36%) ditentukan 
oleh variabel lain yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian ini diantaranya, persepsi 
nilai, kepercayaan atas merek, brand 
image,loyalitas konsumen dan lain-lain. 
 Hasil uji F diatas, diperoleh sig. 
0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05 atau 
0,05 > 0,000 dan nilai F hitung  > F tabel yaitu 
sebesar 11,254 > 2,76 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini berati kesadaran 
merek, dan persepsi kualitas berpengaruh 
bersama-sama secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
 Hasil penelitian ini didukung 
pendapat Durianto, Sugiarto dan lie
2)
 (2004 
: 2) semakin ekuitas merek suatu produk  
semakin kuat daya tariknya untuk 
mengiringi konsumen untuk mengonsumsi 
produk tersebut yang selanjutnya akan 
menciptakan keputusan pembelian bagi 
konsumen yang akan membawa 
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keuntungan bagi perusahaan dari waktu ke 
waktu. Begitupun  dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Hardian Hanggadika
3)
 
(2010) bahwa kesadaran merek, asosiasi 
merek dan persepsi kualitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen, ini artinya ketika 
kesadaran (ingatan) konsumen meningkat 
maka keputusan pembelian konsumen pun 
meningkat dan suatu merek yang telah 
mapan akan mempunyai posisi yang 
menonjol dalam semua kompetensi karena 
didukung peranan asosiasi yang kuat ini 
akan meningkatkan keputusan pembelian 
dari waktu ke waktu.  
Begitupun dengan persepsi kualitas 
yang bagus yang mempunyai manfaat 
dengan tersebarnya dari mulut ke mulut 
sebagai bukti yang dirasakan konsumen  
akan meningkatkan keputusan pembelian. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
peneliti mengambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Kesadaran merek (brand awareness) 
dinyatakan tinggi menurut konsumen 
sepeda motor Yamaha. Hal ini 
didukung oleh jawaban responden 
mengenai produk Yamaha bahwa 
sepeda motor memiliki ciri/ciri 
kekhasan tertentu yang konsumen 
dapat mengenalinya/membedakanya 
dari merek lain misalnya dari memiliki 
kualitas bahan yang tahan lama, 
nyaman ketika dalam pemakaian dan 
jarang terjadi cacat produk dalam 
kualitas pengemasan produk. 
2. Persepsi kualitas (perceived quality) 
dinyatakan tinggi menurut pengguna 
konsumen sepeda motor Yamaha. Hal 
ini didukung oleh jawaban responden 
mengenai produk Yamaha, bahwa 
merek sepeda motor Yamaha  bahan 
bakunya berkualitas. Hal ini berarti 
persepsi kualitas merupakan salah satu 
faktor yang dapat mendorong 
konsumen untuk melakukan 
pembelian produk sepeda motor 
Yamaha.  
3. Keputusan pembelian dinyatakan 
sangat tinggi menurut pengguna 
konsumen sepeda motor Yamaha, 
didukung dari pendapat konsumen 
bahwa kebutuhan akan sepeda motor 
membuat konsumen berusaha mencari 
informasi lebih lanjut; hal ini terbukti 
dengan adnya indikator-indikator 
dalam hal  kebutuhan akan barang 
konsumen, mencari dari berbagai 
sumber, proses evaluasi keputusan 
akan barang, harga keluarga, 
pengambilan inisiatif dan penilaian 
konsumen. 
4. Kesadaran merek dan persepsi kualitas 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian baik 
secara parsial maupun simultan. Hal 
ini berarti bahwa variabel kesadaran 
merek dan persepsi kualitas menjadi 
faktor pendorong bagi peningkatan 
keputusan pembelian sepeda motor 
Yamaha.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka peneliti memberikan 
beberapa saran antara lain sebagai berikut : 
1. Untuk lebih mengenalkan dan 
menanamkan kesadaran merek, 
Permata Motor Kadipaten dapat 
menyelenggarakan kegiatan atau event 
tertentu seperti kegiatan outdor, 
seperti pengadaan touring atau 
perlombaan balap sepeda motor agar 
konsumen dapat semakin mengenali 
dan mengingat varian produk, slogan 
iklan dan segala informasi tentang 
sepeda motor Yamaha.  
2. Tetap menjaga persepsi kualitas motor 
Yamaha yang sudah terbentuk positif 
di benak konsumen dengan 
memberikan pelayanan purna jual 
yang prima terhadap konsumen sepeda 
motor Yamaha.  
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